BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Proses komunikasi secara non verbal dalam budaya komunikasi
blater yang ada di desa Tambuko terlihat dari perilaku, simbol-simbol,
dan aksesoris yang digunakan oleh blater tersebut untuk menunjukkan
eksistensinya sebagai seorang blater. Perilaku atau tindakan yang
dilakukan blater seperti mengamankan desa dan menggunakan
tengka/adat dalam kehidupan sehari-harinya sudah menunjukkan
sebuah proses komunikasi yang bersifat non verbal. Ditambah lagi
dengan simbol, busana, dan aksesoris yang dia kenakan menjadi sebuah
budaya komunikasi tersendiri bagi blater yang ada di desa Tambuko.
Dengan menggunakan busana serta aksesoris seperti kopiah hitam yang
membawa sekep,hal itu sudah menjadi budaya komunikasi tersendiri
bagi blater, dan masyarakat akan menyadari bahwa dia adalah seorang
blater dengan adanya simbol-simbol serta busana yang dia kenakan
pada tubuhnya.

2. Perilaku, simbol-simbol, dan busana yang ditunjukkan oleh blater
menjadi sebuah pesan tersendiri bagi orang yang melihatnya, dan
memiliki makna serta nilai-nilai tersendiri bagi masyarakat desa

Tambuko. Blater yang mampu mengamankan desa akan dinilai sebagai
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orang yang mempunyai pengaruh kuat dan ditakuti dalam dunia
keblateran. Bagi blater yang tetap mampu menggunakan tengka dalam
hidupnya akan dinilai sebagai orang yang mempunyai harga diri yang

tinggi.

B. Rekomendasi

Perlu adanya perhatian lebih untuk dapat lebih memeahami bagaimana
budaya komunikasi masyarakat Madura yang difokuskan pada blater, yaitu
dengan memperdalam pemahaman tentang budaya komunikasi yang terdapat
dalam lingkungan masyarakat Madura. Blater yang ada di lingkungan
masyarakat Madura memiliki budaya komunikasi yang berbeda di setiap desa,
meskipun persamaannya juga akan dapat ditemukan.

Dalam kajian ilmu komunikasi memahami sebuah budaya komunikasi
akan sangat membantu dalam sebuah proses interakasi dalam hubungan sosial
masyarakat. Pemahaman ini akan membantu masyarakat yang belum mengerti
dengan sebuah budaya komunikasi tertentu untuk dapat berhati-hati supaya

tidak salah dalam bertindak atau memulai sebuah hubungan.
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